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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country recognized as the fourth biggest population in the world with 

258,316,051 inhabitants. For the attempt to control the birth rate of the baby, Indonesian 

government implements a Family Planning program using various methods of contraception 

such as Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) injectable contraception that is often 

used by childbearing age couple. This study aims to determine promising factors associated 

with the use Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) contraception method 

particularly at Meral Health Centre of Karimun in 2018, namely factors of woman’s age 

and knowledge, as well as husband’s support. This research is an analytical survey with a 

cross sectional approach conducted from May to July 2018 with 99 respondents selected 

through simple random sampling technique. The research instrument used was 

questionnaires, then further analyzed by chi square statistical test. The result reveals a 

correlation between factor of wife’s age with the use of DMPA contraception with the p 

value = 0.007 <0.05, besides it is also noted a correlation between wife’s knowledge with 

the use of DMPA contraception with p value = 0.017 <0.05, and a correlation between 

husband’s support with the use of DMPA injectable contraception with p value = 0.023 

<0.05. From the findings, it can be concluded that there is a significant correlation between 

woman’s age and knowledge also support of husband with the use of DMPA injectable 

contraception at Meral Health Center of Kamrimun in 2018. Finally, it is hoped that 

midwives as the medical personnel to develop both family planning information and services 

in form of counseling and assistance about contraceptive methods to be use by the 

participants.. 

 

Kata Kunci : Factors Age, Knowledge, Support Husband, Use, DMPA 

 

PENDAHULUAN 
Permasalahan peningkatan jumlah 

penduduk merupakan salah satu masalah 

yang dihadapi oleh negara – negara di 

dunia. Indonesia merupakan sebuah 

negara dengan jumlah penduduk terbesar 

ke-4 di dunia, dengan jumlah penduduk 

258.316.051 jiwa. Dengan laju 

pertumbuhan penduduk saat ini yang 

berada di kisaran 1,49% per tahun, 

diperkirakan hingga 15 tahun mendatang 

jumlah penduduk di Indonesia akan terus 

bertambah. 

Untuk menekan tingginya laju 

pertumbuhan penduduk salah satu cara 

yang digunakan oleh pemerintah adalah 

dengan pengendalian angka kelahiran 

dengan menerapkan program Keluarga 

Berencana (KB). 

 

Menurut World Health Organisation 

(WHO) keluarga berencana merupakan 

tindakan yang membantu pasangan 

suami istri untuk menghindari kehamilan 

yang tidak diinginkan, mendapatkan 
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kelahiran yang memang sangat 

diinginkan, mengatur interval diantara 

kehamilan, mengontrol waktu saat 

kelahiran dalam hubungan usia suami 

istri, serta menentukan jumlah anak 

dalam keluarga. 

 

Persentase peserta baru KB di Provinsi 

Kepulauan Riau yang menggunakan 

metode kontrasepsi Suntik sebesar 

41,77%, Pil 33,24%, IUD 7,63%, 

Implant 7,41%, Kondom 6,66%, MOW 

2,86%, dan MOP 0,42%. Berdasarkan 

data Dinas Pengendalian Penduduk, 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan, dan Perlindungan Anak 

Kabupaten Karimun, dari 53.865 peserta 

KB aktif, lebih dari separuh peserta 

menggunakan kontrasepsi Suntik yaitu 

sebanyak 36.277 peserta (67,34%), yang 

menggunakan KB Pil sebanyak 14.953 

peserta (27,76%), pengguna IUD 1.139 

peserta (2,11%), pengguna MOW 909 

peserta (1,68%), pengguna kontrasepsi 

kondom 860 peserta (1,59%),  dan 

pengguna MOP sebanyak 32 peserta 

(0,05%). 

 

Diantara metode KB, jenis kontrasepsi 

suntik yang sering diunakan adalah Depo 

Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) 

yang diberikan setiap 12 minggu (3 

bulan). Metode kontrasepsi suntik jenis 

ini memiliki efektivitas dan 

reversibilitas yang tinggi. Pemakaian 

yang sederhana dan cukup 

menyenangkan bagi peserta KB karena 

injeksi hanya 4 kali setahun. Selain itu 
kemudahan akses untuk 

mendapatkannya, harga yang 

terjangkau, aman, praktis, dan tidak 

mempengaruhi ASI merupakan hal – hal 

yang diperhitungkan oleh PUS sebelum 

menjatuhkan pilihan pada kontrasepsi 

suntik. 

 

Pemilihan alat kontrasepsi oleh 

pasangan usia subur (PUS) dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

usia, pengetahuan, dan dukungan 

keluarga. 

 

Dari hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di Puskesmas 

Meral Kabupaten Karimun pada bulan 

Januari – Februari 2018 terdapat 

sebanyak 44 peserta. Dari jumlah 

keseluruhan kunjungan peserta KB 

tersebut sebanyak 28 orang peserta 

(63,66%) menggunakan KB Suntik 

DMPA, dengan rentang usia yang paling 

banyak adalah antara 20 – 35 tahun 

sebanyak 17 orang, dengan jumlah anak 

> dua sebanyak 12 orang. Dari hasil 

wawancara terhadap 14 orang peserta 

KB suntik yang berkunjung ke 

Puskesmas Meral diketahui bahwa 

alasan mereka lebih memilih KB suntik 

3 bulanan karena lebih praktis dan aman. 

 

Dari uraian latar belakang, maka peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dan ingin mengetahui faktor – 

faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA 

di Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui faktor – faktor apa 

saja yang berhubungan dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik Depo 

Medroxy Progesterone Acetate (DMPA) 

di Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

survei analitik, dengan menggunakan 

pendekatan secara cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah simple random sampling. 

Pengolahan data dilakukan melalui 

analisis univariat dan analisis bivariate 

menggunakan uji statistik chi square.  
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tentang faktor – faktor 

yang berhubungan dengan penggunaan 

kontrasepsi suntik Depo Medroxy 

Progesterone Acetate (DMPA) di 

Puskesmas Meral Kabupaten Karimun 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi  Frekuensi  

Responden  Berdasarkan  Usia Di 

Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun 

 

Usia 

Responde

n 

Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

< 20 tahun 4 4,0 

20 – 35 

tahun 
69 69,7 

> 35 tahun 26 26,3 

Jumlah 99 100 

 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa 

mayoritas responden berusia 20 – 35 

tahun sebanyak 69 orang (69,7%) dan 

minoritas usia responden adalah < 20 

tahun sebanyak 4 orang (4,0%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Di Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun 

 

Pengetahua

n 

Frekuen

si 

Persentas

e (%) 

Kurang 42 42,4 

Baik 57 57,6 

Jumlah 99 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa 57 responden (57,6%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik dan 42 

responden (42,4%) memiliki tingkat 

pengetahuan kurang. 

 

 

 

 

Tabel 3  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Dukungan 

Suami Di Puskesmas Meral 

Kabupaten Karimun 

 

Dukungan 

Suami 

Frekuens

i 

Persentas

e (%) 

Tidak 

Mendukun

g 

40 40,4 

Mendukun

g 
59 59,6 

Jumlah 99 100 

 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 

mayoritas responden mendapatkan 

dukungan suami dalam penggunaan 

kontrasepsi suntik DMPA yaitu 

sebanyak 59 responden (59,6%) dan 

tidak mendukung sebanyak 40 

responden (40,4%). 

 

Tabel 4  Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik DMPA Di 

Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun 

 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

Suntik 

DMPA 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Tidak 

Menggunakan 

DMPA 

34 34,3 

Menggunakan 

DMPA 
65 65,7 

Jumlah 99 100 

 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden menggunakan 

kontrasepsi suntik DMPA yaitu 

sebanyak 65 orang (65,7%), dan tidak 

menggunakan kontrasepsi suntik DMPA 

sebanyak 34 orang (34,3%). 
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Tabel 5  Hubungan Usia Dengan 

Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

DMPA Di Puskesmas Meral 

Kabupaten Karimun 

 

 

No Usia 

Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik 

DMPA 
Jmlh PV 

Tidak 

Menggun

akan 

Menggun

akan 

F % F % F %  

1 
< 20 

tahun 
4 100 0 0 4 100 

0,007 2 
20 – 35 

tahun 
19 27,5 50 72,5 69 100 

3 
> 35 

tahun 
11 42,3 15 57,7 26 100 

Jumlah  34 34,3 65 65,7 99 100  

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 

mayoritas responden berusia antara 20 – 

35 tahun dimana sebanyak 50 orang 

(72,5%) menggunakan kontrasepsi 

suntik DMPA dan 19 orang responden 

(27,5%) tidak menggunakan kontrasepsi 

suntik DMPA. Hasil uji statistik chi 

square diperoleh p value = 0,007 < 0,05. 

 

Tabel 6  Hubungan 

Pengetahuan Dengan Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik DMPA Di 

Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun  

 

N

o 

Penget

ahuan 

Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik 

DMPA 
Jumlah PV 

Tidak 

Mengguna

kan 

Mengguna

kan  

F % F % F %  

1 Kurang 20 47,6 22 52,4 42 100 
0,017 

2 Baik 14 24,6 43 75,4 57 100 

Jumlah  34 34,3 65 65,7 99 100  

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuannya baik sebanyak 57 orang 
dimana 43 responden (75,4%) 

menggunakan kontrasepsi suntik DMPA 

dan 14 responden (24,6%) tidak 

menggunakan kontrasepsi suntik 

DMPA. Hasil uji statistik chi square 

diperoleh p value = 0,017 < 0,05. 

 

Tabel 7  Hubungan Dukungan 

Suami Dengan Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik DMPA Di 

Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun Tahun 2018 

 

No 

Duku

ngan 

Suami 

Penggunaan 

Kontrasepsi Suntik 

DMPA 
Jumlah 

PV Tidak 

Menggun

akan 

Menggun

akan 

F % F % F % 

1 

Tidak 

Mend

ukung 

19 47,5 21 52,5 40 100 

0,023 

2 
Mend

ukung 
15 25,4 44 74,6 59 100 

Jumlah  34 34,3 65 65,7 99 100  

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa 

mayoritas responden mendapat 

dukungan suami yaitu sebanyak 59 

responden, dimana sebanyak 44 

responden (74,6%) menggunakan 

kontrasepsi suntik DMPA dan 15 orang 

responden (25,4%) tidak menggunakan 

kontrasepsi suntik DMPA. Dari uji 

statistik chi square diperoleh p value = 

0,023 < 0,05. 

 

PEMBAHASAN 

1. Usia 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 99 

responden yang diteliti, sebanyak 4 

responden (4,0%) merupakan kelompok 

usia < 20 tahun, sebanyak 69 responden 

(69,7%) berusia 20 – 35 tahun, dan 

sebanyak 26 responden (26,3%) berusia 

> 35 tahun. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, responden merupakan ibu – 

ibu yang berusia antara 20 – 35 tahun. 

Kelompok usia ini merupakan usia yang 
terbaik bagi seorang wanita dalam hal 

reproduksi, karena pada masa ini alat – 

alat reproduksi wanita sudah siap dan 

cukup matang untuk mengandung dan 
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melahirkan anak. Pada periode ini 

kontrasepsi suntik merupakan salah satu 

jenis alat kontrasepsi yang dianjurkan 

untuk digunakan oleh peserta KB.  

 

2. Pengetahuan 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 99 

responden yang diteliti, sebanyak 42 

responden (42,4%) termasuk dalam 

kategori pengetahuan kurang dan 

sebanyak 57 responden (57,6%) 

termasuk dalam kategori 

berpengetahuan baik. 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik. Dari hasil wawancara yang 

didapat peneliti, tingkat pengetahuan 

responden yang baik karena mereka 

sering mendapatkan informasi yang 

didengar langsung dari penyuluhan 

kesehatan, juga dari media massa, dan 

lingkungan sekitar. Pengetahuan 

seseorang akan mempengaruhi 

keputusan dalam memilih metode 

kontrasepsi. Seseorang dengan 

pengetahuan yang lebih baik akan 

mempertimbangkan pemilihan alat 

kontrasepsi dari berbagai segi, misalnya 

membandingkan keuntungan dan 

kekurangan atau kesesuaian usia dengan 

metode kontrasepsi suntik. 

 

3. Dukungan Suami 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 99 

responden yang diteliti, sebanyak 59 

responden (59,6%) didukung oleh suami 

dalam menggunakan kontrasepsi suntik 

DMPA, dan sebanyak 40 responden 

(40,4%) tidak mendapat dukungan 

suamiDari hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa suami memberikan 

dukungan kepada responden untuk 

menggunakan KB suntik 

DMPA.Besarnya dukungan suami akan 

sangat membantu istri untuk dapat 

menjalankan program KB yang sudah 

disepakati bersama. Dimana dukungan 

suami akan memunculkan rasa dimiliki 

dan dicintai serta memberikan rasa 

nyaman dan semangat kepada istri dan 

merupakan salah satu bentuk kerjasama 

dalam hal pencegahan kehamilan yang 

bertujuan demi kesejahteraan keluarga 

dan perhatian kepada kesehatan istri dan 

anak secara khusus. 

 

4. Hubungan Usia Dengan 

Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

DMPA Di Puskesmas Meral 

Kabupaten Karimun  

 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa 

hubungan usia dengan penggunaan 

kontrasepsi suntik DMPA di Puskesmas 

Meral Kabupaten Karimun tahun 2018, 

responden terbanyak yang menggunakan 

KB suntik DMPA adalah berusia 20 – 35 

tahun, yaitu sebanyak 50 orang (72,5%). 

Hasil uji statistik chi square diperoleh p 

value = 0,007 yang berarti nilai p value 

lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). 

Dengan demikian Ho ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara usia responden dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA 

di Puskesmas Meral Kabupaten Karimun  

 

Menurut Notoatmodjo (2010), usia 

seseorang akan mempengaruhi perilaku, 

karena semakin lanjut usianya, maka 

semakin lebih bertanggung jawab, lebih 

tertib, lebih bermoral, dan lebih berbakti 

dari usia muda. Bersamaan dengan hal 

tersebut, berdasarkan teori penggunaan 

kontrasepsi yang rasional, usia 20 – 35 

tahun merupakan usia yang paling baik 

bagi wanita untuk hamil dan melahirkan 

serta mengatur jarak kehamilan 

(kesuburannya). Kelompok usia ini 

cenderung untuk memilih metode 

kontrasepsi suntik yang berjangka 

pendek sehingga tidak perlu repot jika 

ingin mengganti atau menghentikan 

penggunaan metode kontrasepsi suntik 
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jika ingin hamil lagi. Seseorang dengan 

usia < 20 tahun merupakan fase 

menunda kehamilan dan dianjurkan 

untuk menggunakan metode kontrasepsi 

dimana kesuburan dapat kembali dengan 

cepat. Seseorang dengan usia > 35 tahun 

kemungkinan menginginkan untuk 

mengakhiri kehamilan sehingga lebih 

memilih metode lain yang berjangka 

panjang, misalnya IUD atau implant. 

 

Menurut analisa peneliti, usia responden 

dalam penelitian ini sebagian besar 

merupakan usia yang masih produktif 

yaitu usia antara 20 – 35 tahun, dimana 

usia yang masih bisa memiliki anak. Dari 

hasil wawancara rata – rata responden 

adalah ibu – ibu yang masih 

menginginkan anak lagi dan saat ini 

menggunakan kontrasepsi suntik DMPA 

karena ingin memberi jarak dari 

kehamilan sebelumnya. Selain itu para 

responden tersebut juga merasa bahwa 

metode kontrasepsi suntik DMPA lebih 

praktis, sederhana, ekonomis dan mudah 

mendapatkannya. 

 

5. Hubungan Pengetahuan Dengan 

Penggunaan Kontrasepsi Suntik 

DMPA Di Puskesmas Meral 

Kabupaten Karimun  

 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa 

hubungan pengetahuan dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA 

di Puskesmas Meral Kabupaten Karimun 

tahun 2018, diperoleh hasil bahwa dari 

42 responden yang tingkat 

pengetahuannya kurang, sebanyak 22 

responden (52,4%) menggunakan 

kontrasepsi suntik DMPA. Sedangkan 

57 responden yang tingkat 

pengetahuannya baik, sebanyak 43 

responden (75,4%) menggunakan 

kontrasepsi suntik DMPA. Hasil uji 

statistik chi square diperoleh p value = 

0,017 yang berarti nilai p value lebih 

kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05). Dengan 

demikian Ho ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan responden dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA 

di Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun.  

 

Menurut Notoatmodjo (2010), 

pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan 

ini terjadi setelah seseorang mengadakan 

penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Penginderaan  terhadap objek 

terjadi melalui panca indera manusia 

yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. 

 

Menurut analisa peneliti, pengetahuan 

yang baik pada responden dapat 

berdampak pada pemilihan kontrasepsi 

yang tepat dan benar, sesuai dengan pola 

penggunaan alat kontrasepsi secara 

rasional. Tingkat pengetahuan 

responden yang baik kemungkinan 

dipengaruhi oleh banyaknya informasi 

dalam penyuluhan kesehatan tentang KB 

yang didengar oleh responden secara 

rutin dari petugas kesehatan, juga 

memperoleh informasi dari berbagai 

sumber media, seperti media cetak dan 

media elektronik. Responden dengan 

pengetahuan yang baik telah 

mendapatkan informasi kesehatan 

mengenai keuntungan dan kerugian dari 

masing – masing metode kontrasepsi 

sehingga lebih selektif dalam memilih 

jenis alat kontrasepsi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

 

6. Hubungan Dukungan Suami 

Dengan Penggunaan Kontrasepsi 

Suntik DMPA Di Puskesmas 

Meral Kabupaten Karimun  

 

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa 

hubungan pengetahuan dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA 
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di Puskesmas Meral Kabupaten Karimun 

tahun 2018, terdapat sebanyak 59 

responden yang mendapat dukungan 

suami, sebanyak 15 responden (25,4%) 

tidak menggunakan kontrasepsi suntik 

DMPA dan sebanyak 44 responden 

(74,6%) menggunakan kontrasepsi 

suntik DMPA. Dari uji statistik chi 

square diperoleh p value = 0,023 yang 

berarti nilai p value lebih kecil dari 0,05 

(0,023 < 0,05). Dengan demikian Ho 

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara dukungan suami 

dengan penggunaan kontrasepsi suntik 

DMPA di Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun. 

 

Sarason (1983) dalam Fridalni (2012) 

menjelaskan, bahwa dukungan keluarga 

(suami) adalah keberadaan, kesediaan, 

kepedulian dari orang – orang yang 

dapat diandalkan, menghargai dan 

menyayangi kita. Dukungan terjadi bila 

ekspresi yang positif diberikan kepada 

individu, sehingga individu mempunyai 

seseorang yang dapat diajak bicara 

tentang masalahnya. 

 

Menurut analisa peneliti, dukungan 

suami mempengaruhi keikutsertaan ibu 

dalam menggunakan KB suntik DMPA, 

karena suami sebagai kepala keluarga 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengambilan setiap keputusan 

dalam keluarga. Selain itu suatu metode 

kontrasepsi tidak dapat digunakan oleh 

istri tanpa kerjasama dengan suami dan 

saling percaya. Keputusan yang diambil 

berdasarkan hasil dari musyawarah dan 

diskusi bersama antara suami dan istri 

dalam memilih jenis alat kontrasepsi 

yang terbaik sesuai dengan 

kebutuhannya. Memiliki tanggung 

jawab bersama, antara suami dan istri, 

dalam keikutsertaan dalam ber-KB. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara usia dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik 

DMPA di Puskesmas Meral 

Kabupaten Karimun tahun 2018 

dengan p value = 0,007. 

2. Ada hubungan antara pengetahuan 

dengan penggunaan kontrasepsi 

suntik DMPA di Puskesmas Meral 

Kabupaten Karimun tahun 2018 

dengan p value = 0,017. 

3. Ada hubungan antara dukungan 

suami dengan penggunaan 

kontrasepsi suntik DMPA di 

Puskesmas Meral Kabupaten 

Karimun tahun 2018 dengan p value 

= 0,023 

 

SARAN 

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan petugas kesehatan, 

khususnya bidan, dapat lebih 

meningkatkan pelayanan KB 

kepada para peseta KB. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan responden dapat lebih 

aktif lagi dalam mencari informasi 

tentang jenis alat kontrasepsi yang 

akan digunakannya. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sarana 

pembelajaran dan pengetahuan bagi 

peneliti lain, juga dapat dilanjutkan 

dengan metode yang berbeda dan 

ruang lingkup yang lebih luas, 

sehingga didapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik.    
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